
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian yang berjudul Pembelajaran Sulam Kelas XI KKBT di SMK Negeri 

1 Ampek Angkek menggunakan metode kualitatif. Metode ini membantu penulis 

memecahkan rumusan masalah dengan menerapkan pembelajaran sulam untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pengembangan kriya tekstil menggunakan 

teknik sulam pipih yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan target yang 

diinginkan. Teori yang digunakan yaitu pembelajaran, sulam, motif, bentuk dan 

produk.  

Hasil dari Proses pembuatan kriya tekstil menggunakan teknik sulam pipih 

yang berbentuk benda fungsional sarung bantal kursi dengan ukuran 35 cm x 35 

cm yang diterapkan oleh siswa secara sama menyeluruh. Pada proses pembuatan 

sarung bantal kurgi siswa di bagi menjadi tiga kelompok, pada setiap kelompok 

terdapat 5 siswa dan menghasilkan dua karya sarung bantak kursi. Media yang 

digunakan adalah kain perca dengan teknik sulam serta menggunakan motif bunga 

teratai. Adapun proses dan langkah-langkah pembuatan sulam pipih yaitu: 1. 

Pemindahan desain pada kain 2. Proses menyulam 3. Proses menyatukan potongan 

kain perca menjadi karya sarung bantal kursi 4. Pemasangan busa lapis 5. 

Pemasangan resleting 6. Finishing.   

 

 



B. Saran 

 

1.  Untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran kriya tekstil dengan 

menerapkan sulam pipih pada media kain perca yang dibuat dalam bentuk 

sarung bantal kursi yang bersifat fungsional dan mempunyai nilai keindahan 

tersendiri. 

2. Guru harus memberikan waktu lebih kepada siswa agar dapat meningkatkan  

kreativitas pada kriya tekstil dengan menggunakan teknik sulam pipih dalam 

bentuk benda yang fungsional.  

3. Bagi siswa disarankan untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kualitas diri dalam pembelajaran. 
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